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ABSTRAK 

Pakar hukum Islam banyak yang sudah menyinggung status hukum Asuransi 

Jiwa. Mereka merujuk pendapat tokoh dunia, seperti Muhammad Yusuf al-

Qarad{awi dan Muhammad Muslehuddin yang berbeda pendapat dalam 

masalah asuransi jiwa tersebut. Muhammad Yusuf al-Qarad{awi berpendapat 

asuransi jiwa sangatlah jauh dari muamalah Islam, sedangkan Muhammad 

Muslehuddin berpendapat asuransi jiwa dianggap paling penting bila ditinjau 

akibat berat yang disebabkan kematian seseorang.  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian Library 

Research, sifat penelitian deskriptif analitis, sumber data yang digunakan 

bahan primer dan sekunder, pendekatan masalah yang digunakan Us{ul Fiqh, 

dan analisis data yang digunakan adalah metode Komparatif. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa: Muhammad Yusuf al-Qarad{awi 

termasuk ulama yang mengharamkan segala bentuk asuransi, termasuk 

asuransi jiwa. Muhammad Yusuf al-Qarad{awi juga berpendapat asuransi jiwa 

sebagaimana bentuknya sangat jauh dari mu’a>malah Islam.  Salah satu alasan 

kenapa Muhammad Yusuf al-Qarad{awi mengharamkannya karena  asuransi 

merupakan  perjanjian besyarat, perjanjian asuransi merupakan sepihak dan 

perjanjian asuransi adalah perjanjian yang melekat pada syarat penanggung. 

Adapun Muhammad Muslehuddin, dalam masalah asuransi jiwa tidak 

mengharamkan. Bahkan dianggap paling penting ditinjau dari aspek akibat 

yang disebabkan kematian atau kehilangan daya bekerjanya seseorang. Dalam 

artian Muhammad Muslehuddin lebih memikirkan pada kemaslahatan 

(kemanfaatan) terhadap orang banyak.  

Keyword: Asuransi, Membolehkan, dan Mengharamkan.  
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MOTTO 

Jangan bersedih Allah bersama kita 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan ini 

berpedoman pada  Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0593b/U/1987. 

I. KonsonanTunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 S|a’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 S}ad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 T}a’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعذدة

 Ditulis ‘iddah عذّة

 

III. Ta’ Marbutahdi Akhir Kata 

a. Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h” 

 Ditulis Hikmah حكمت

 Ditulis Jizyah جسٌت

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang„al‟ serta bacaan kedua itu 

    terpisah, maka ditulis 

 ‘Ditulis Karāmahal-auliyā كرامت الُلٍبء

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

    dammah ditulis 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

----َ-- Fathah Ditulis A 

----ِ-- Kasrah Ditulis I 

----ُ-- Dammah Ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

 اَ

Fathah diikuti Alif 

Takberharkat 

 Ditulis Jāhiliyyah جبٌلٍت

َ ي

Fathah diikuti Ya‟ Sukun 

(Aliflayyinah) 

 Ditulis Tansā تىسى

ِ ي Kasrah diikuti Ya‟ Sukun كرٌم Ditulis Karīm 

  ֬ 

َ 

Dammah diikuti Wawu 

Sukun 

 Ditulis Furūd فرَض

 

VI. Vokal Rangkap 

 Fathah diikuti Ya‟ Mati Ditulis Ai يَ

ََ  Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

تمااو  Ditulis a’antum 

 Ditulis ‘u‘iddat أعذّث

 Ditulis la’insyakartum لئه شكرتم
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القٍبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

    Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf „l’ (el) 

     nya. 

 ’Ditulis as-Samā السمبء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawīl-furūd رَي الفرَض

 Ditulis Ahlus-sunnah اٌل السىت
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk paling sempurna diantara makhluk-makhluk 

lainnya. Banyak keistimewaan yang dianugerahkan Allah pada manusia, 

hanya saja banyak manusia yang tidak  menyadari bahkan mensyukurinya. 

Sehingga keluh kesah yang sering terjadi antara manusia, akan tetapi manusia 

tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan sesamanya. Manusia tidak luput dari 

ketergantungan pada orang lain untuk usaha kelangsungan hidup. 

Di era modern ini, banyak perubahan pola perilaku manusia baik dibidang 

ekonomi maupun sosial. Di bidang ekonomi peralihan pola bertani kepada 

industrialisasi yang mengakibatkan perpindahan penduduk desa ke kota untuk 

perbaikan nasib. Di bidang sosial telah bermunculan karakter-karakter egoistis 

dan individualisme yang bermunculan di masyarakat perkotaan dan perlahan 

akan menyebar ke pendesaan. 

Perubahan pola-pola tersebut tidak hanya membawa manfaat, tetapi akan 

banyak persoalan yang akan timbul. Diantaranya egoistis, materialistis, dan 

moralitas yang semakin merosot, yang akhirnya ada kekhawatiran antara 

masyarakat masalah keamanan tiap-tiap penduduk baik yang di kota maupun 

yang di desa. Namun, setiap manusia memiliki keinginan keberuntungan 

dalam kehidupannya. Ada konsep beruntung dalam Islam, dalam hal ini 

memiliki tiga dimensi waktu yaitu untung dalam jangka pendek (dunia), 
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untung dalam jangka menengah (alam kubur), dan untung dalam jangka 

panjang.
1
 

Banyak kemajuan di zaman sekarang ini, diantaranya teknologi yang tidak 

hanya untuk kemanfaatan, tetapi juga menjadi bahaya. Perubahan pada tata 

kehidupan manusia misalnya. Disamping manfaat yang telah dirasakan 

manfaatnya, juga tidak jauh dari bahaya yang menyebabkan kekhawatiran 

terhadap keamanan diri sendiri dan orang lain tentunya. Sebagai manusia yang 

selalu ingin berkembang pasti juga memiliki keinginan untuk menghindari 

resiko, namun manusia tidak dapat menebaknya kapan dan pada siapa  resiko 

yang akan terjadi. 

Namun sebagai umat Islam, tentu kita harus berpegang teguh pada hukum 

agama kita. Bukan hanya dalam berhubungan dengan Tuhan tetapi juga 

berhubungan dengan manusia. Hukum Islam mempunyai kemampuan untuk 

berevolusi dan berkembang dalam menghadapi persoalan dunia Islam masa 

kini. Semangat dan prinsip umum hukum Islam berlaku dimasa lampau, masa 

kini, dan tetap akan berlaku dimasa yang akan datang. Dalam banyak hal, pola 

hukum Islam menyerahkan soal-soal rincian kepada akal manusia. Tentu saja 

akal itu bertaut dengan wahyu dan bidang yang luas yang telah  ditetapkan 

sesuai fungsinya. Tidak adanya rincian inilah yang memberikan elastisitas 

luas kepada Islam.
2
 

                                                           
1
Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya Di Dunia Terhormat Di Akhirat,cet. ke-1  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 9. 

 
2
M.A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1997), hlm. 27. 
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Salah satu persoalan dunia Islam masa kini adalah asuransi. Asuransi atau 

dalam bahasa Indonesianya: pertanggungan, menurut pengertian yuridisnya 

dapat ditemui dalam pasal 246 wvk, yang bunyinya sebagai berikut: “asuransi 

atau pertanggungan adalah suatu persetujuan (perjanjian) dengan mana 

seorang penanggung mengikat dirinya kepada seorang dengan menerima suatu 

premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan 

dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.”
3
 

Asuransi pada awalnya adalah suatu kelompok  yang bertujuan membentuk 

arisan untuk meringankan keuangan seseorang. Secara sederhana konsep 

asuransi adalah persiapan yang disiapkan oleh sekelompok orang yang 

masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak dapat 

diduga apabila kerugian tersebut menimpa seseorang dari mereka yang 

menjadi anggota kelompok itu, maka kerugian akan ditanggung bersama.
4
 

Melihat kenyataan di atas, maka dapat difahami bahwa dalam asuransi 

terdapat dua pihak yaitu penanggung dan tertanggung, pihak pertama biasanya 

berwujud sebuah perusahaan atau lembaga asuransi, sedangkan pihak kedua 

adalah orang atau badan hukum yang akan menderita karena suatu pristiwa 

yang belum terjadi, sebagai kontra presepsi dari pertanggungan ini pihak 

tertanggung diwajibkan membayar premi kepada pihak penanggung, sesuai 

yang telah disepakati bersama sebelumnya. 

                                                           
3
Mashudi, dan Moch. Chidir Ali, Hukum Asuransi, (Bandung: Mandar Maju, 1998), hlm. 

2-3. 
4
Muhammad Muslehuddin, Insurance in Islamic Law, alih bahasa Wardana, cet. ke-1 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 3. 
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Menurut hukum Islam (Fiqih mua>malah), asuransi termasuk masalah baru di 

dalam al-Qur’an dan al-Hadist tidak ada satupun ketentuan yang mengatur 

secara eksplisit tentang asuransi. Oleh karena itu masalah asuransi di dalam 

Islam termasuk bidang hukum ijtih{a>diyah artinya untuk menentukan hukum 

asuransi ini halal atau haram masih diperlukan peranan akal pikiran para 

ulama ahli fiqih melalui ijtihad.
5
 

Berbeda dalam hukum positif yang terdapat dasar hukum asuransi. Dalam 

BW pasal 1774 yang menentukan sebagai berikut:“Suatu persetujuan untung-

untungan (kans-overeenkomst) adalah suatu perbuatan yang hasilnya, 

mengenai untung ruginya, baik bagi semua pihak maupun bagi sementara 

pihak, bergantung kepada suatu kejadian yang belum tentu”. Demikian adalah:  

1. Persetujuan asuransi 

2. Bunga cagak hidup 

3. Perjudian dan pertaruhan 

4. Persetujuan yang pertama (asuransi) diatur dalam 

KUHDagang (WvK).
6
 

Demikianlah di negara Islam, asuransi harus dikembangkan dan diperluas 

pada skala nasional. Lagi pula, perusahaan asuransi dewasa ini menginvestasi 

dananya dalam bisnis hipotek dan usaha berbunga lainnya. Tetapi perusahaan 

asuransi Islami bahkan harus memberikan pinjaman modal atas mitra usaha- 

                                                           
5
Warkum Sumitro, Asas-asas perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga terkait (BMUI 

dan Takaful) di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 166. 

 
6
Mashudi, dan Moch. Chidir Ali, Hukum Asuransi, hlm. 1. 
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dan industri. Dianjurkan agar asuransi Islami melakukan investasi secara 

langsung atas dasar mud{arabah, ataupun dalam partisipasi dengan bank Islam 

dan lembaga kredit lainnya. Karena tujuan akhir dari semua lembaga kredit 

Islam adalah satu dan sama yaitu kesejahteraan rakyat, maka kelayakan dan 

kepraktisan membentuk suatu departemen asuransi dalam bank Islam dapat 

diselidiki oleh negara-negara Islam.
7
 

Para ulama yang membahas masalah asuransi beranggapan bahwa 

masalahnya (yang berbentuk wujud dan pengaturannya) merupakan masalah 

yang belum pernah dikenal sebelumnya, sehingga hukumnya yang khas tidak 

ditemui dalam Fiqih Islam yang beredar di dunia Islam. Cukup banyak para 

ulama yang menaruh perhatian pada masalah asuransi ini, baik yang 

melontarkan pendapatnya dalam bentuk fatwa (lisan) maupun bentuk tulisan 

(karangan) dalam buku atau kitab dan sebagainya. 

Di kalangan Islam yang beranggapan bahwa asuransi tidak Islami. Orang 

yang melakukan asuransi sama halnya dengan orang yang mengingkari 

Rahmat-Nya, karena-hanya Allahlah yang menentukan segalanya dan yang 

memberikan rizki kepada Hamba-Nya. Sebagaimana Firman Allah: 

                                                           
7
Warkum Sumitro, Asas-asas perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga terkait (BMUI 

dan Takaful) di Indonesia, hlm. 304. 

 
8
 Hud (11): 6. 
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Dari kedua ayat di atas bahwa allah telah menyiapkan segala kebutuhan 

makhluk-makhluk-Nya. Termasuk manusia yang menjadi khalifah di muka 

bumi. Allah telah menyiakan bahan mentah bukan bahan matang. Manusia 

perlu mengolahnya, mencarinya dan mengikhtiarkannya. 

Orang yang melibatkan diri ke dalam asuransi ini, adalah termasuk salah 

satu ikhtiar untuk menghadapi masa depan dan masa tua. Namun karena 

masalah asuransi ini tidak ada dijelaskan secara tegas dalam nash, maka 

masalahnya dipandang sebagai masalah ijtihadi, yaitu perbedaan pendapat 

sukar dihindari dan perbedaan pendapat tersebut, juga mesti dihargai. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
Al-Hijr (15):  20. 
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Di kalangan ulama atau cendikiawan Muslim terdapat empat pendapat 

tentang hukum asuransi, yaitu:
10

 

1. Mengharamkan asuransi dalam segala bentuk asuransi dan bentuk seperti  

sekarang ini, termasuk asuransi jiwa. Kelompok ini dikemukakan oleh 

Sayyid Sabiq, Abdullah al-Qiqili, Muhammad Yusuf al-Qarad{awi, dan 

Muhammad Bakhit al-Muth’i. Dengan alasan sebagai berikut:
11

 

a. Asuransi sama dengan judi. 

b. Asuransi mengandung ketidakjelasan dan ketidakpastian (Jahalat 

wa al-Garar). 

c. Asuransi mengandung unsur riba 

d. Mengandung unsur eksploitasi. 

2. Membolehkan semua asuransi dalam praktiknya dewasa ini. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ahmad Zarqa, dan 

Muhammad Yusuf Musa. Dengan alasan sebagai berikut: 
12

 

a. Tidak ada Nash al-Qur’an dan al-hadis | yang melarang asuransi. 

b. Dalam asuransi terdapat kesepakatan dan kerelaan antara kedua 

pihak. 

c. Asuransi saling menguntungkan kedua belah pihak. 

d. Asuransi mengangandung kepentingan umum. 

                                                           
10

 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’a>malah, cet. ke-8 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 310. 

 
11

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq,Fiqh Muamalat, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 238. 

 
12

 Ibid.,hlm. 239. 
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e. Asuransi merupakan mud}arabah. 

f. Asuransi termasuk syirkah ta’wuniyah. 

Masyfuk Zuhdi cenderung kepada pendapat yang kedua ini dengan 

menambahkan alasan-alasan sebagai berikut:
13

 

a. Sesuai dengan kaidah hukum Islam: 

b. Sesuai dengan tujuan pokok Islam yaitu untuk menarik atau 

mencari kemaslahatan dan menolak atau menghindari kerusakan. 

c. Sesuai dengan kaidah hukum Islam 

d. Asuransi tidak sama dengan judi karena asuransi bertujuan 

mengurangi risiko dan bersifat sosial serta membawa maslahat bagi 

keluarga sedangkan judi justru menciptakan risiko, tidak bersifat 

sosial dan dapat membawa malapetaka bagi pelaku dan 

keluarganya. 

e. Sesuai dengan asas dan prinsip hukum Islam yaitu meniadakan 

kesempitan dan kesukaran serta berusaha mewujudkan hidup 

berdampingan dan bergotong royong. 

                                                           
13

 Sedangkan  menurut Masyfuk Zuhdi sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman 

Ghazaly, Ghufron Ihsan,  dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana 

Prenada Group, 2010), hlm. 239-240. 
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3. Membolehkan asuransi yang bersifat  sosial dan mengharamkan asuransi 

yang bersifat komersial semata. Pendapat ini dikemukakan oleh 

Muhammad Abu Zahrah. 

4. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubh}at karena tidak ada dalil-dalil 

syar’i yang secara jelas mengharamkan ataupun secara jelas 

menghalalkannya.
14

 

Alasan golongan yang mengatakan asuransi syuh{at adalah karena tidak ada 

dalil yang tegas menjelaskan haram atau tidak haramnya asuransi itu.
15

 Maka 

dari itu perlu kehati-hatian, bila asuransi dilakukan. 

Berkaitan dengan masalah asuransi jiwa, ada perbedaan pendapat tentang 

status hukumnya di kalangan ulama atau cendikiawan muslim. Begitu pula 

terjadi pada dua tokoh ulama atau cendikiawan muslim Muhammad Yusuf al-

Qarad{awi dan Muhammad Muslehuddin. 

Muhammad Yusuf al-Qarad{awi termasuk ulama yang mengharamkan segala 

bentuk asuransi, termasuk asuransi jiwa. Beliau berpendapat asuransi jiwa 

sebagaimana bentuknya sama sekali jauh dari muamalah Islam.
16

 Namun, 

Muhammad Muslehuddin berpendapat asuransi jiwa tidak haram. Bahkan- 

                                                           
14

 Ibid., hlm. 312. 

 
15

M.  Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, Zakat, Pajak,  Asuransi, dan Lembaga Keuangan, 

(Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 60-62. 

 
16

 Muhammad Yusuf  al-Qarad{awi, Halal dan Haram dalam Islam, Alih bahasa Abu Sa’id 

al-Falahi, dan Aunur Rafiq Shaleh  Tamhid,  (Jakarta: Robbani Press, 2005), hlm. 318. 
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dianggap paling penting bila ditinjau dari aspek akibat yang disebabkan 

kematian atau kehilangan daya bekerjanya seseorang.
17

 

Menurut Asy-Syaukani bahwa pada prinsipnya muamalah adalah mubah, 

artinya sepanjang tidak ada dalil yang melarangnya maka sesuatu itu boleh.
18

 

Hal ini berdasarkan pada kaidah: 

Melihat permasalahan di atas bahwa asuransi jiwa adalah masalah yang 

tidak diatur secara terperinci dalam al-Qur’an dan al-Hadis|. Sementara ulama 

sendiri juga berbeda pendapat tentang status hukumnya.  Seperti Muhammad 

Yusuf al-Qarad{awi dan Muhammmad Muslehuddin. Maka penyusun tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh mengenai status hukumnya tersebut. 

 

 

 

 

                                                           
17

Muhammad Muslehuddin, Insurance In Islam, Alih bahasa Wardana, cet. ke-1 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1995), hlm. 165. 

 
18

Sedangkan  menurut asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh Nasrun Rusli, Konsep 

Ijtihad Asy-Syaukani: Relevansi Bagi Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 

1999), hlm. 197. 

 
19

Muhammad Yusuf  al-Qarad{awi, Halal dan Haram dalam Islam, Alih bahasa Abu Sa’id 

al-Falahi, dan Aunur Rafiq Shaleh  Tamhid, hlm. 17. 
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B.  Pokok Masalah 

Supaya bisa tercapai pemahaman yang sistematis dan mencerminkan 

pembahasan serta metodologi penulisan dan agar bisa memberikan penjelasan 

yang tidak menyimpang dari tujuan, maka penyusun ungkapkan permasalahan 

skripsi ini sebagai berikut: 

Bagaimana Istinbat Hukum Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin Tentang Asuransi Jiwa. 

C. Tujuan dan Kegunaan Pnelitian 

1. Tujuan 

Untuk menjelaskan istinbat hukum Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin, kemudian dibandingkan pandangan keduanya 

dan dicari persamaan dan perbandingannya. 

2. Kegunaan 

a.  Kegunaan ilmiah 

1) Diharapkan  menjadi media dalam kegiatan Ilmiah dan akademik 

tentang asuransi. 

2) Sebagai kontribusi pemikiran ilmiah untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan umumnya dan disiplin ilmu syari’ah khususnya 

dalam bidang asuransi. 

b. Kegunaan terapan 

Dapat memberikan pengertian dan mebangkitkan kesadaran bagi 

peminat asuransi pada khususnya dan umumnya masyarakat luas 

tentang asuransi. 
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D.  Telaah Pustaka 

Asuransi sebenarnya bukan hal baru dalam khazanah pemikiran Islam. 

Banyak sudah karya Ilmiah yang dalam kajiannya mengungkap permasalahan-

permasalahan yang berkaitan erat dengan persoalan muamalah seperti halnya 

tentang Asuransi jiwa. Namun untuk menggali ide tersebut dari tokoh 

cendekiawan muslim, yaitu tokoh Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin masih sedikit karya ilmiah yang membahasnya. 

Untuk mendukung penelaah yang lebih baik seperti yang telah dikemukakan 

pada latar belakang masalah, maka penyusun berusaha untuk melakukan 

penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada berupa karya-karya pemikir 

Islam yang punya relevansi terhadap topik yang akan diteliti guna mendukung 

penelitian ini. Karya-karya tersebut diantaranya adalah: 

 Murtadha Mutahhari dalam bukunya yang berjudul Ar-Riba > wa At-Ta’min, 

asuransi merupakan akad tersendiri dan tidak termasuk ke dalam akad-akad 

fiqih. Ia mengatakan bahwa tidak ada halangan dalam sahnya asuransi yang 

tidak  termasuk kedalam salah satu akad ke dalam fiqih, dan tidak ada dalil 

yang membatasinya. Bahkan tuntunan prinsip-prinsip fiqih adalah adanya 

keumuman. (universalitas).
20

 

                                                           
20

Murtadha Mutahhari, Ar-Riba > Wa At-Ta’min, Alih bahasa Irwan Kurniawan, 

(Bandung: Pustaka Hidayat, 1995), hlm. 287. 
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A. Abbas Salim memberi pengertian, bahwa asuransi ialah suatu kemauan 

untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai 

(subtitusi) kerugian-kerugian yang belum pasti.
21

 

M. A. Mannan dalam bukunya Teori dan Praktek Ekonomi Islam 

menegaskan bahwa tidak semua resiko mendapat ganti rugi yang sama melalui 

asuransi. Peluang, ketidak pastian, maupun diukurnya berbagi jenis resiko 

tentulah tidak sama.
22

 

Warkum Sumitro dalam bukunya Asas-asas Perbankan Islam Lembaga 

Terkait (BMUI dan Takaful) di Indonesia memaparkan bahwa asuransi yang 

dipraktekkan di Indonesia, pada asasnya mempunyai 2 (dua) pokok tujuan 

yang sangat menonjol, yaitu: 

1. Pengumpulan dana-dana/modal untuk pembiayaan bangunan 

dan membangun nasionalisme. 

2. Menambah/mempertinggi kesejahteraan rakyat pada 

umumnya.
23

 

K.H. Ali Yafie dalam bukunya Menggagas Fiqih Sosial, Dari Soal 

Lingkungan, Hidup, Asuransi Hingga Ukhwah menegaskan bahwa asuransi 

perlu mendapatkan perhatian para ulama karena ia merupakan suatu kenyataan 

                                                           
21

M.  Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, Zakat, Pajak,  Asuransi, dan Lembaga Keuangan, 

(Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 57. 

 
22

M. A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1997), hlm. 301. 

 
23

Warkum Sumitro, Asas-asas perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga terkait (BMUI 

dan Takaful) di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 235. 
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(Waqi’ah) yang mempunyai peranan dalam banyak segi hukum kehidupan 

masyarakat dan melibatkan banyak orang yang golongan didalamnya. 

Maka dari itu perlu seperti diungkapkan oleh Masyfuk Zuhdi dalam 

bukunya Masa>il Fiqh{iyah, perlu ditegaskan pula bahwa asuransi pada 

umumnya menurut pandangan hukum Islam adalah termasuk masalah 

Ijtih{a>diyah, artinya masalah yang perlu dikaji hukum agamanya berhubung 

tidak ada penjelasan hukumnya dalam al-Qur’an dan al-Hadis|. Dan dalam 

mengkaji hukum asuransi menurut syari’at Islam sudah tentu menggunakan 

metode ijtihad dan hal inilah kemudian yang menjadikan adanya perbedaan 

pendapat para ulama dalam menentukan hukum asuransi, sesuai dengan hasil 

ijtihad mereka.
24

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24

Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, cet. ke-8, (Jakarta:  Midas Surya Grafindo: 1994), 

hlm. 132. 
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Beberapa tulisan (skripsi) yang penulis temui, ada beberapa tulisan yang 

membahas tentang asuransi adalah sebagai berikut: 

Heri Nurjaman yang meneliti “Kontrak Asuransi (Studi Pemikiran Murtadha 

Muthahhari dan Muhammad Muslehuddin)”. Skripsi ini membahas lebih 

mendalam  mengenai kontraknya.
25

 

Penelitian Rahmat Hadisaputra dengan judul “Asuransi Syari’ah di 

Indonesia (Suatu Studi Kasus di PT. Asuransi Takaful Umum Semarang)”, 

pada bab II beliau menguraikan konsep asuransi secara umum.
26

 

Kemudian M. Miftahur Rahman penelitiannya yang berjudul “Pandangan 

Afzalur Rahman Terhadap Asuransi Harta Benda”, membahas masalah 

kontrak dalam asuransi khususnya asuransi harta benda.
27

 

Minimnya karya tulis yang membahas Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin. Terutama yang sesuai dengan topik bahasan pada 

skripsi yang ingin saya teliti, maka masih relevan untuk diteliti. 

 

 

                                                           
25

 Heri Nurjaman, “Kontrak Asuransi (Studi Pemikiran Murtadha Mutahhari dan 

Muhammad Muslehuddin)”, Skripsi Sarjana tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008. 

 
26

 Rahmat Hadisaputra, “Asuransi Syari’ah di Indonesia (Suatu Studi Kasus di PT. 

Asuransi Takaful Umum Semarang)”, Skripsi Sarjana tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2001. 

 
27

 M. Miftahur Rahman penelitiannya yang berjudul “Pandangan Afzalur Rahman 

Terhadap Asuransi Harta Benda”, Skripsi Sarjana tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004. 
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E.  Kerangka Teoritik 

Abdul Wahab khalaf dalam kitabnya “Ilmu Us}ul al-Fiqh” mendefinisikan 

kata Syari’ah. Syari’ah adalah bentuk kata masdar dari kata syar’un (شرع( 

yang artinya suatu yang dibuka untuk mengambil yang ada didalamnya, 
28

 

atau sesuatu yang harus diikuti. Secara harfiah syari’ah berarti jalan ke sebuah 

mata air.
29

 Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menyebutkan istilah 

Syari’ah. Sebagaimana firmanNya: 
30

 

Syari’ah Islam merupakan syari’ah yang komplit dan mencakup segala 

permasalahan, baik individu, masyarakat maupun Negara. Ia mengatur 

masalah pribadi, mu’a>malah dan seluruh permasalahan yang berkaitan dengan 

manusia. Diakui bahwa pada dasarnya bidang mu’a>malah dalam ilmu fiqh 

dapat diketahui makna dan rahasianya oleh manusia, sepanjang rahasia itu 

“reasonable”, maka penelusuran terhadap masalah-masalah mu’a>malah 

menjadi penting.
31

 

                                                           
28

 Sedangkan Menurut Abdul Wahab Khalaf Sebagaimana yang dikutip oleh Ali Sodiqin,  

Fiqh Usul Fiqh Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia,(Yogyakarta: Beranda 

Publishing, 2012), hlm. 3. 

 
29

 Sedangkan Menurut Al-Ghazali Sebagaimana yang dikutip oleh Ali Sodiqin,  Fiqh 

Usul Fiqh Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia,(Yogyakarta: Beranda 

Publishing, 2012), hlm. 3. 

 
30

 Al-Jasiyah (45): 18. 

 
31

 Fathurrahman, Filsafat Hukum Islam, cek. Ke-1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 

hlm. 124. 
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Pada setiap fakih selalu terdapat karakteristik dan ciri-ciri yang 

membedakannya dari yang lain. Dalam khazanah pemikiran klasik telah 

banyak terdapat karakteristik yang dimiliki oleh setiap maz|hab yang 

membedakannya dari maz|hab yang lain. Ada yang disebut dengan maz|hab 

ahli hadis | seperti maz|hab Hanbali, ada pula yang mengambil pendapat 

berdasarkan konteks nash seperti yang dilakukan oleh para ahli maksud- 

syari’ah dan ada pula yang memahami nash secara tekstual yang kemudian 

dikenal dengan maz|hab Zahiri.
32

 

Adapun pendapat Sayyid Quthb (rahimahullah) yang menyatakan bahwa 

kita sekali-kali tidak terikat dan berpegang pada Fiqh Islam dalam 

menciptakan masyarakat Islam yang kita idam-idamkan sekalipun kita sendiri 

senang dengan fiqh Islam. Akan tetapi kita hanya terikat dengan syari’at dan 

manhaj Islam saja. Karena fiqih Islam merupakan suatu bagian terpisah untuk 

zaman dan lingkungan yang lain. Meskipun secara garis besar mengandung 

kebenaran itu masih memerlukan penjelasan dan suatu pembatasan. Sebab 

disana tidak ada sesuatu yang berdiri sendiri dan terpisah yang bernama 

“Syari’at Islam”, tetapi kita dapatkan syari’at Islam itu ke dalam fiqh Islam.
33

 

Karena fiqh Islam itu mencakup hukum-hukum dan kaidah-kaidah yang 

sudah pasti, yang telah disepakati (oleh para ulama Islam), digali dari nash al-

                                                           
32

 Ishom Talimah, Manhaj Fikih Yusuf al-Qarad}awi, Alih Bahasa Samson Rahman, cek. 

ke-1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 57. 

 
33

 Muhammad Yusuf al-Qarad}awi,  Al-Ijtiha>d Al-Mu’ashir Baina Al-Indilba>t wa Al-

Infira>th, Alih Bahasa Abu Barzani, cet. ke-1, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 173. 
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Qur’an dan hadis | serta melalui suatu penelitian yang akurat terhadap hukum-

hukum cabang yang terdapat dalam keduanya. 

Kebanyakan hukum (fiqh Islam) itu termasuk kelompok (bagian) yang 

terakhir ini. Jadi hukum-hukum tersebut bukan merupakan hal yang asing dari 

syari’at Islam dan juga bukan hal yang disusupkan ke dalamnya. Akan tetapi, 

hukum bersumber dari syari’at Islam secara global, bukan secara keseluruhan 

yang terperinci.
34

 

Kelompok hukum semacam ini bersifat z}anni dan ijtihadi yang masih 

diperselisihkan, yang tidak boleh diabaikan apalagi dicampakkan begitu saja. 

Karena kelompok hukum ini muncul dari hasil ijtihad. Namun, seharusnya, 

kita mencoba untuk mengkajinya dengan suatu kajian komparatif agar kita 

dapat memilih pendapat-pendapat yang lebih mendekati tujuan syari’at, nash-

nashnya dan semangatnya. Sehingga pendapat yang kita pilih tersebut 

merupakan aturan (syari’at) yang wajib kita ikuti dan diaplikasikan secara 

benar.
35

 

Hukum dalam pengertian ulama us}ul fiqh ialah apa yang dikehendaki oleh 

sya>ri’ (pembuat hukum). Dalam hal ini, Sya>ri’ adalah Allah. Kehendak Sya>ri’ 

dapat ditemukan dalam al-Qur’an dan penjelasannya dalam sunnah. 

                                                           
34

 Ibid., hlm. 174. 

 
35

 Ibid., hlm. 174. 
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Pemahaman kehendak Sya>ri’ itu tergantung sepenuhnya pada pemahaman 

ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an dan hadis-hadis hukum dalam sunnah.
36

 

Tidak ada pertentangan di kalangan umat Islam bahwa sumber hukum Islam 

adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. Oleh karenanya bagi setiap muslim yang 

cakap hukum (mukallaf) dituntut untuk menerima ketentuan-ketentuan dari al-

Qur’an dan as-Sunnah secara kaffah. Al-Qur’an merupakan sumber hukum 

Islam yang pertama. Al-Qur’an selain menjadi sebuah kitab ajaran-ajaran 

moral juga memuat unsur legislasi, karena secara pragmatis, al-Qur’an banyak 

merefleksikan ide-ide yang representasi otentik dari peristiwa-peristiwa pada 

masa nabi, sehingga ia tidak bisa lari dari seluruh praktek dan institusi sosial 

yang dominan pada masa itu.
37

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan ajaran yang up 

to date jauh kedepan inilah yang menjadi sebab munculnya nash-nash 

normatif-universal. Nash-nash ini senantiasa membutuhkan ijtihad yang 

merupakan prinsip gerak dalam struktur Islam.
38

 

Muhammad Yusuf al-Qarad}awi berpendapat bahwa asuransi jiwa sangatlah 

jauh dari mu’amalah Islam. Asuransi jiwa merupakan  perjanjian besyarat, 

perjanjian asuransi merupakan sepihak dan perjanjian asuransi adalah- 

                                                           
36

 Amir Syarifuddin, Us}ul Fiqh,  cet. ke-5, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 1. 

 
37

 Khoiruddin Nasution, Us}ul Fiqh: Sebuah Kajian Fiqh Prempuan, Maz}hab Jogja,  

Menggagas Paradigma Us}ul Fiqh Kontemporer, cet. ke-1, (Yogyakarta: Ar-Uzz, 2002), hlm. 250. 
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 Muhammad Iqbal, The Recontuction Of Religious Thought In Islam, Alih Bahasa 

Osman Raliby, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hlm. 204. 
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perjanjian yang melekat pada syarat penanggung. Sumber-sumber fiqh 

Muhammad Yusuf al-Qarad}awi sebagai ulama dan sebagai ahli fiqh (fuqaha >’) 

yang memiliki karakter tersendiri, ialah al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Adapun Muhammad Muslehuddin dalam masalah asuransi jiwa tidak 

mengharamkan. Bahkan dianggap paling penting ditinjau dari aspek akibat 

yang disebabkan kematian atau kehilangan daya bekerjanya seseorang 

didasarkan pada prinsip mas}lahah yaitu dengan melihat pada unsur-unsur yang 

membawa kemanfaatan bagi masyarakat dan menolak kemud}aratan.  

Segala aspek yang timbul dalam kehidupan bermasyarakat harus dibangun 

atas ketentuan hukum dengan tujuan tegaknya kemasalahatan manusia selaras 

dengan maqa>s}id asy-Syari’ah yang menjadi doktrin dasar sekaligus 

metodologi dalam penetapan hukum Islam.
39

 Dalam doktrin maqa>s}id asy-

Syari’ah disebutkan bahwa syari’ah diturunkan kepada manusia untuk 

mewujudkan kebaikan bagi seluruh umat manusia baik kemaslahatan dunia 

maupun akhirat.
40
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F. Metode Penelitian 

Supaya lebih terarah dan rasional sebuah metode yang sesuai dengan obyek 

penelitian. Metode ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu dalam 

upaya untuk mengarahkan sebuah penelitian supaya mendapatkan hasil yang 

optimal. Metode penelitian ini terbagi menjadi: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research, 
41

 

dengan menggunakan bahan-bahan manuskrip, buku, majalah, 

surat kabar dan dokumen lainnya.
42

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Yaitu 

memaparkan penelitian secara apa adanya sesuai dengan informasi 

data yang ditemukan. Terkait dengan hal  itu, juga dikemukakan 

pemikiran-pemikiran yang berkenaan dengan permasalahan-

permasalahan yang dibahas.
43

 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan penyusun skripsi ini merupakan 

pemikiran para tokoh tentang asuransi jiwa khususnya Muhammad 

Yusuf al-Qarad{awi al-Hala>l Wa al-H{ara>m dan dalam bukunya 

Muhammad Muslehuddin yang berjudul Insurance In Islam- 

                                                           
41

Abuddin Nata, Metodologi Studi islam,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 

125. 
42

 Ibid., hlm. 125. 
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sebagai sumber bahan primer. Adapun bahan sekundernya adalah 

data-data yang berkaitan dengan masalah asuransi jiwa serta data 

pelengkap yaitu bahan-bahan karya ilmiah, baik berupa buku atau 

kitab, artikel maupun makalah dan tulisan-tulisan yang terdapat 

pada sumber online yang berhubungan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

4. Pendekatan Masalah 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Us{ul Fiqh, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan 

didasarkan pemahaman terhadap al-Qur’an dan al-Hadis | dengan 

memperhatikan kaidah-kidah kebahasaan dan tujuan persyari’atan 

hukum sesuai apa yang digarikan us}hul fiqh dengan melihat 

metode istinbat hukum Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalis data yang telah terkumpul, digunakan 

metode komparatif, yaitu membandingkan metode dalam obyek 

yang sama, baik yang memeliki nuansa pemikiran yang sama atau 

bahkan yang sangat bertentangan. Langkah penelitian ini, teori 

Muhammad Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad Muslehuddin 

dijadikan acuan dalam memaparkan metode pengambilan hukum 

tentang asuransi jiwa dari kedua tokoh ini sehingga diketahui- 
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perbedaan maupun persamaannya dan dapat ditarik kesimpulan 

yang konkrit tentang persoalan yang diteliti.  

G.  Sistematika Pembahasan 

Supaya bisa dipahami secara sistematis, maka penulisan dalam pembahasan 

skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan unsur-unsur syarat 

suatu penelitian ilmiah yang berisi latar belakang masalah yang merupakan 

alasa-alasan pemunculan masalah yang diteliti, pokok masalah yang 

merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang, 

tujuan dan kegunaan penelitian ini supaya diharapkan tercapainya penelitian, 

telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur  yang telah ada dan 

kaitannya dengan penelitian skripsi ini, kerangka teoritik menyangkut pola 

pikir atau kerangka berpikir yang digunakan untuk memecahkan masalah, 

metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data, sistematika pembahasan sebagai 

upaya untuk mensistematikakan penyusunan. 

Bab kedua memaparkan tentang gambaran umum tentang asuransi syari’ah. 

Bab ini terbagi atas empat sub. Sub pertama tentang ruang lingkup asuransi 

syari’ah, sub kedua tinjauan umum asuransi jiwa syari’ah, sub ketiga prinsip 

pengelolaan asuransi syari’ah dan perbedaan asuransi syari’ah dan 

konvensional, sub ketiga pendapat ulama, dan sub keempat pembagian 

asuransi. Dari pembahasan ini akan diambil acuan untuk pembahasan 

selanjutnya. 
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Bab ketiga membahas biografi, dan mendeskripsikan metode istinbat 

hukum, serta pemikiran kedua tokoh tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui tentang keduanya. 

Memasuki bab selanjutnya, yakni bab keempat yang merupakan bab analisa 

terhadap komparasi pemikiran Muhammad Yusuf al-Qarad{awi dan 

Muhammad Muslehuddin tentang asuransi jiwa supaya dapat dimengerti. 

Penulisan skripsi ini diakhiri pada bab kelima. Bab ini memuat tentang 

kesimpulan serta ditambah beberapa saran dari penyusun yang berkenaan 

dengan obyek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

1. Metode istinbat hukum Muhammad Yusuf al-Qaradawi dan 

Muhammad Muslehuddin. 

Muhammad Yusuf al-Qarad{awi adalah seorang cendikiawan dan 

seorang mujtahid yang bebas dari fanatisme maz|hab tertentu Dalam 

menetapkan suatu fatwa. Muhammad Yusuf al-Qarad{awi berpegang 

pada jalan tengah, sehingga fatwanya dapat dipahami, dimengerti dan 

diterima oleh lapisan masyarakat Islam. Dalam hal ini al-Qarad{awi 

selalu berpegang pada kemudahan dan meringankan dan harus 

mengalahkan kesulitan dan memberatkan.Dengan selalu mendasarkan 

pada khazanah keislaman yang berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, dan 

selalu mengikuti manhaj salafus shalih. 

Muhammad Muslehuddin Metode Istinbat Hukum Muhammad 

Muslehuddin selain mengacu pada al-Qur’an dan al-Hadis| dia juga 

menggunakan teknik pengambilan hukum (Istinbat) yang dipakai adalah 

berdasarkan metode ijtihad yaitu Mas{lah{ah Murs{alah dan qiya>s. 
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2. Perbedaan dan persamaan pemikiran Muhammad Yusuf al-Qaradawi 

dan Muhammad Muslehuddin. 

a. Perbedaan 

Mengenai masalah asuransi jiwa Muhammad Yusuf al-Qarad}awi 

berpendapat asuranji sebagaimana bentuknya sangatlah jauh dari 

mumalah Islam, dikarenakan asuransi jiwa mengandung unsur 

garar, maisir, dan riba. 

Adapun Muhammad Muslehuddin berpendapat asuransi jiwa 

dianggap paling penting bila ditinjau dari aspek akibat yang 

disebabkan kematian atau kehilangan daya bekerjanya seseorang. 

Namun, kebolehan praktik asuransi jiwa harus sesuai dengan 

syari’ah, yang terhindar dari unsur garar (penipuan), maisir 

(perjudian), riba >, z|ulm (penganiayaan), dan risywah (suap). 

b. Persamaannya adalah: 

Keduanya sepaham dalam kaitannya dengan kewajiban 

memenuhi prinsip-prinsip mu’a>malah dalam kegiatan asuransi. 

Hukum mu’a>malah Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pada dasarnya segala bentuk mu’a>malah adalah 

mubah, kecusali yang ditentukan dalam al-Qur’an dan 

as-Sunnah. 
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2) Mu’a>malah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa 

mengandung unsur paksaan. 

3) Mu’a>malah dilakukan atas dasar pertimbangan 

mendatangkan manfaat dan menghindari kemud}aratan. 

4) Mu’a>malah dilaksanakan dengan memelihara 

keadilan, menghindarkan unsur-unsur penganiayaan, 

unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

Metode istinbat hukum yang digunakan Muhammad Yusuf al-

Qarad}awi dan Muhammad Muslehuddin tetap menggunakan al-

Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber hukumnya, sebagaimana 

pemahaman keduanya terhadap sumber tersebut. Sebelum 

berpendapat tentang asuransi jiwa mencoba memahami pengertian 

asuransi jiwa yang mempunyai kesamaan maksud. Asuransi Jiwa 

adalah asuransi yang bertujuan menanggung orang terhadap 

kerugian finansial tak terduga yang disebabkan karena 

meninggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama. Dalam 

asuransi jiwa yang dipertanggungkan ialah yang disebabkan 

kematian (death).Muhammad Yusuf al-Qarad}awi  dan Muhammad 

Muslehuddin keduanya sama termasuk kelompok ulama yang 

mengharamkan asuransi. 
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B.  Saran-saran 

Muhammad Yusuf al-Qarad}awi dengan Muhammad Muslehuddin 

merupakan tokoh dunia yang wawasan keislamannya yang luas. Pemikiran 

keduanya (karya-karyanya) banyak yang sudah dijadikan referensi, baik 

dalam penelitian maupun dalam karya-karya ilmiah lainnya. Terutama dalam 

bidang mu’a>malah dan perekonomian Islam. Pemikiran keduanya masalah 

asuransi jiwa sangatlah layak untuk direspon secara positif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

TERJEMAHAN 

BAB I 

NO HLM FNT TERJEMAHAN 

1 5 8 Dan tidak ada suatu binatang melatapun dibumi 

melainkan Allahlah yang memberikan Rizki. 

2 6 9 Dan kami telah menjadikan untukmu di bumi 

keperluan-keperluan hidup, dan (kami telah 

menciptakan) makhluk-makhluk yang kamu sekali-

sekali bukan pemberi rizki kepadanya.  

3 8 13 Pada prinsipnya pada semua akad itu boleh, sehingga 

ada dalil yang melarangnya. 

4 8 13 Jika ada dua risiko yang berhadapan (berat dan 

ringan), maka didahulukan bahaya yang lebih ringan. 

5 16 30 Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu 

syari’at (peraturan) dari urusan agama itu, maka 

ikutilah syari’at itu dan janganlah kamu ikuti hawa 

nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II 
 

BAB II 

NO. HLM FNT TERJEMAHAN 

1 26 4 Dialah Allah yang mengamankan mereka dari 

ketakutan. 

2 37 28 Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah dijelajahi di segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rizeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 

kamu kembali setelah dibangkitkan. 

3 38 30 Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah (ketika) 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

(adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah sungguh Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan. 

2 40 34 Atas dasar suka sama suka antara kamu. 

3 41 36 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka antara kamu.  
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BAB IV 

NO HLM FNT TERJEMAHAN 

1 62 5 Sesungguhnya kaum muslim terikat pada ketentuan-

ketentuan mereka (secara sosial) kecuali ketentuan 

yang mengharamkan perkara halal atau 

menghalalkan perkara haram. 

2 63 10 Dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. 

3 64 11 Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

menyuap dengan harta itu kepada hakim, dengan 

maksud agar kamu  dapat memakan sebagian harta 

orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui. 

4 67 15 Kami tidak mengutus seorang Rasulpun melainkan 

dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 

memberikan penjelasan dengan terang kepada 

mereka. 

5 67 16 Allah memnghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesulitan bagimu. 

6 71 22 Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 

yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan 

yang lemah dibelakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap kesejahteraan) nya oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 

hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

lembut. 

7 72 26 Maslahat yang tidak disebutkan oleh nash baik 

penolakannya maupun pengakuannya. 
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